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ABSTRAK 
 

Dengan meningkatnya jumlah siswa di SMP Negeri 1 Pulau Rimau, menjadikan penyimpanan data saat ini 

tidak memadai dan perlu perbaikan dan penambahan. Banyaknya data membuat besarnya data yang disimpan 

dalam penyimpanan menjadi kurang efisien yang menyebabkan semakin sempitnya kapasitas media 

penyimpanan sehingga memerlukan penambahan ruang hardisk. Penyesuaian tipe data dan relasi data diperlukan 

guna memperkecil terjadinya redudancy data dan mengurangi penyimpanan data-data yang sama pada beberapa 

tabel sehingga menjadikan penyimpanan lebih efisien. Selama ini Sistem Informasi Akademik tidak berjalan 

dengan maksimal dikarenakan belum ada basis data. Oleh karena itu maka diperlukan sebuah metodologi yang 

menggunakan prosedur, teknik, peralatan, dan dokumentasi untuk mendukung dan memfasilitasi proses 

perancangan. Metode perancangan basis data dengan variabel penelitian adalah perancangan basis data  system 

informasi akademik dengan model data relasional. Hasil akhir dari penelitian ini adalah menghasil 7(tujuh) tipe 

entitas konsepsual, menghasilkan diagram hubungan entitas dari ketujuh entitas tersebut pada logikal dan 

menghasilkan rancangan pisikal yang terdiri dari tabel siswa, guru, kelas, dan pelajaran. 

   

Kata Kunci : perancangan basis data, sistem informasi akademik. 

 
 

ABSTRACT 

With the increasing number of students at SMP Negeri 1 Pulau Rimau, the current data storage is 

inadequate and needs improvement and addition. The amount of data makes the amount of data stored in storage 

less efficient which causes the narrower capacity of the storage media so that it requires additional hard disk 

space. Adjustment of data types and data relations is needed to minimize the occurrence of data redundancy and 

reduce the storage of the same data in several tables so as to make storage more efficient. So far, the Academic 

Information System does not run optimally because there is no database. Therefore, we need a methodology that 

uses procedures, techniques, equipment, and documentation to support and facilitate the design process. The 

database design method with research variables is the design of an academic information system database with a 

relational data model. The final result of this research is to produce 7 (seven) types of conceptual entities, to 

produce a diagram of the entity relationship of the seven entities logically and to produce a physical design 

consisting of tables of students, teachers, classes, and lessons. 

 

 Keywords: Database Design, Academic Information System. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat saat ini menuntut setiap instansi baik negeri maupun 

swasta perlu meningkatkan kualitas sumber daya manusianya dalam menjalankan sistem yang sedang 

berlangsung demi meningkatkan kualitas dan daya saing instansi tersebut. Saat ini pengolahan data Akademik 

pada SMP Negeri 1 Pulau Rimau masih dilakukan secara manual, yaitu data yang masih dicatat kedalam sebuah 

buku atau arsip seperti data siswa, data guru, data absensi siswa, dan data nilai siswa. Dengan kemajuan 

teknologi informasi, tidak sulit untuk merubah sebuah sistem pengolahan data secara manual menjadi 

pengolahan yang terkomputerisasi. Penulis ingin  membuat perancangan sistem basis data yang nantinya akan 

mampu menyimpan data siswa, data guru, dan data nilai dengan baik dan terintegrasi. 

  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana merancang basis data sistem akademik 

pada SMPN 1 Pulau Rimau sehingga nantinya dapat dikembangkan dan digunakan oleh pemakai yaitu guru 

maupun pegawai SMPN 1 Pulau Rimau.Untuk menghindari agar pembahasan tidak menyimpang dari rumusan 

masalah yang ada, maka laporan penelitian ini dibatasi, yaitu hanya merancang basis data sistem informasi 

akademik pada SMPN 1 Pulau Rimau dengan data-data yang diolah antara lain data siswa, guru, mata 

pelajaran, nilai, kelas.Pada penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat berikut : a.mempermudah bagi 

guru dan pegawai SMPN 1 Pulau Rimau dalam mengelola data-data akademik siswa.Untuk menambah wawasan 

dan pengetahuan sehubungan dengan perancangan sistem basis data akademik. 

 
2. METODE PERANCANGAN 
 

 Perancangan basis data adalah melakukan pengumpulan kebutuhan akan informasi yang diperlukan dalam 

suatu organisasi dan kemudian menganalisanya. Penggalian informasi ini dilakukan dengan cara antara lain 

melakukan wawancara, mengamati sistem yang sedang berjalan dan mempelajari dokumendokumen yang 

tersedia. Dengan cara seperti itu data yang digunakan untuk menyusun informasi bisa terindentifikasi.  

 

2.1.  Perancangan konseptual  

Pada tahap ini data yang dibutuhkan oleh organisasi atau perusahaan dikelompokkan menurut kriteria 

tertentu. Kemudian antara grup data dengan grup data lainnya dilengkapi dengan hubungan. Dalam terminologi 

basis data grup data tersebut dinamakan Entitas. Adapun hubungan antar entitas biasa dijabarkan dengan 

menggunakan diagram E-R (Entity-Relationship).  

 

2.2.  Model Basis Data  
Model basis data menyatakan hubungan antara rekaman yang tersimpan didalam basis data. Model 

yang paling umum dipakai ada 3 macam, antara lain: [1] 

a. Model Hirarkis  

Model hirarkis bisa disebut juga model pohon, karena menyerupai pohon yang dibalik. Model ini 

menggunakan pola hubungan orang tua-anak. Setiap simpul (biasa dinyatakan dengan lingkaran atau kotak) 

menyatakan sekumpulan medan. Setiap orang tua bisa memiliki satu (hubungan 1:1) atau beberapa anak 

(hubungan 1:M), tetapi setiap anak hanya memiliki satu orangtua.  

b. Model Jaringan  

Model jaringan ini juga disebut model CODASYL (Conferense on Data Systems Languages). Model ini 

menyerupai model hirarkis, dengan perbedaan suatu simpul anak bisa memiliki lebih dari satu orang tua. 

Oleh karena itu sifatnya yang demikian model ini menyatakan hubungan 1:1, hubungan 1:M, maunpun 

N:M (beberapa anak bisa mempunyai beberapa orang tua). 

 

c. Model Relasional  

Model relasional ini menggunakan sekumpulan tabel berdimensi dua (yang disebut relasi atau tabel), 

dengan masing-masing relasi tersusun atas baris dan atribut. Relasi dirancang sedemikian rupa sehingga 

dapat menghilangkan kemubaziran data dan menggunakan kunci tamu untuk berhubungan dengan relasi 

lain. 

d. Model E-R  

Model E-R (Entity-Relationship) adalah model yang digunakan untuk menggambarkan data dalam bentuk 

entitas, atribut dan hubungan antar entitas. Model ini dinyatakan dalam bentuk diagram. Itulah sebabnya 

model E-R seringkali juga disebut sebagai diagram E-R. Model ini tidak mencerminkan bentuk fisik yang 

nantinya akan disimpan dalam basis data, melainkan hanya bersifat konseptual [1] 
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2.3.  Perancangan Logis  

Perancangan logis merupakan suatu tahapan yang digunakan untuk menentukan hasil perancangan 

konseptual ke bentuk yang nantinya akan diimplementasikan dalam DBMS (Database management systems).  

 

2.4.  Model Data Relasional  

Model data relasional adalah suatu model data yang meletakkan data dalam bentuk relasi (atau popular 

dengan sebutan tabel). Adapun beberapa istilah penting yang terkait dengan model data relasional sebagai 

berikut [1] 

 

2.5 Perancangan Fisik  

Perancangan ini sangat spesifik terhadap DBMS yang digunakan. Sebagai contoh, tipe data atau domain 

untuk masing masing kolom dalam setiap tabel harus disesuaikan dengan DBMS yang digunakan.  

 

2.6 Normalisasi  

Normalisasi adalah suatu proses yang digunakan untuk menentukan kelompok atribut-atribut dalam 

sebuah relasi sehingga di peroleh relasi yang berstruktur baik. Dalam hal ini yang dimaksud dengan relasi yang 

berstruktur dengan baik adalah relasi yang memenuhi 2 kondisi yaitu mengandung redudansi sesedikit mungkin 

dan memungkinkan baris-baris dalam relasi disisipkan, dimodifikasi, dan dihapus tanpa menimbulkan kesalahan 

dan ketidak konsistenan [1]. 

 

2.7 DBMS (Database Management Systems)  

DBMS (database management systems) adalah suatu perangkat lunak yang ditujukan untuk menangani 

penciptaan, pemeliharaan, dan pengendalian akses data. Dengan menggunakan perangkat lunak ini pengolahan 

data menjadi mudah dilakukan. [1] 

2.8 MySQL 

MySQL merupakan database server yang bersifat multiuser dan multi-threaded. SQL adalah bahasa 

database standar yang memudahkan penyimpanan, pengubahan dan akses informasi. Pada MySQL dikenal 

istilah database dan tabel. Tabel adalah sebuah struktur data dua dimensi yang terdiri dari baris-baris record dan 

kolom [3]. 

 

2.9 Unified Modelling Language (UML) 
Pada perkembangan teknik pemrograman berorientasi objek, muncullah sebuah standarisasi bahasa 

pemodelan untuk pembangunan perangkat lunak yang dibangun dengan menggunakan teknik pemrograman 

berorientasi objek, yaitu Unified Modelling Language (UML). UML muncul karena adanya kebutuhan 

pemodelan visual untuk menspesifikasikan, menggambarkan, membangun, dokumentasi dari suatu perangkat 

lunak. UML merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan 

menggunakan diagram dan teks-teks pendukung [2].  

 

2.10. Database Design (Desain Database)  

Desain database adalah proses membangun model dari data yang digunakan dalam sebuah organisasi dan 

tidak tergantung pada pertimbangan fisik. Secara garis besar perancangan ini terdiri dari tiga langkah, yaitu :  

1. Penentuan entitas pada database: 

a) Entitas Pengguna : atribut yang dimiliki pengguna, nama_pengguna, username, level dan password 

b) Entitas Guru : atribut yang dimiliki guru, nip_guru, nama_guru, alamat dan telepon 

c) Entitas kelas: atribut yang dimiliki kelas kode_kelas dan nama_kelas. 

d) Entitas Siswa: atribut yang dimiliki siswa nis_siswa, kode_kelas, nama_siswa, jenis_kelamin, password, 

agama, telepon dan alamat. 

e) Entitas Pelajaran: atribut yang dimiliki pelajaran yaitu, kode_pelajaran dan nama_pelajaran. 
f) Entitas Nilai: atribut yang dimiliki nilai yaitu, kode_nilai, nis_siswa, kode_kelas, kode_pelajaran, 

nilai_harian, nilai_mid, nilai_semester dan status. 

g) Entitas jadwal pelajaran: atribut yang dimiliki jadwal pelajaran yaitu, kode_jadwal, kode_kelas, waktu, 

kode_pelajaran, nip_guru, hari, session, jam_mulai, jam_akhir dan keterangan. 

 

2. Perancangan Database logical  
Perancangan database logical adalah proses membangun model dari informasi yang digunakan dalam 

perusahaan berdasarkan model data spesifik, dan terbebas dari DBMS tertentu dan pertimbangan fisik lainnya. 

Hasil akhir dari tahapan ini berupa sebuah kamus data yang berisi semua atribut beserta key-nya (primary key, 

alternate key, dan foreign key) dan entity relational diagram (ERD). Pemodelan logical dapat disampaikan 

secara khusus, meliputi :  
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1. Entity relationship diagram (ERD) 

Dalam Perancangan Basis Data Sistem Informasi Akademik yang dibuat terdapat entitas Pengguna, 

entitas Guru, entitas Guru_Pelajaran, entitas Kelas, entitas Siswa, entitas Pelajaran, entitas Nilai dan 

entitas Jadwal Pelajaran. 

2. Kamus Data 

Kamus data (data dictionary), merupakan salah satu komponen kunci dari DBMS (Database 

Management System) yang mencakup informasi mengenai struktur database, 

3. Business Process Diagram  

Untuk mengambarkan diagram proses bisnis peneliti menggunakkan pemodelan UML (Unified 

Modelling Langguage). Berikut proses binsis yang digambarkan dalam bentuk Usecase Diagram, 

Activity Diagam dan Class Diagram. 

 
3.. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Hasil 

Hasil yang didapatkan dari pembuatan sistem ini adalah adanya Perancangan Basis Data Sistem Informasi 

Akademik Dengan Penerapan Model Data Relasional. Pada sistem ini memiliki 3 pengguna yang berhak 

mengakses sistem yaitu Admin, Guru dan Siswa. Setiap pengguna memiliki hak akses masing-masing dan setiap 

hak akses dibuat dengan disesuaikan kebutuhan pengguna. 

 

3.1.1. Database MySQL 

Dalam Perancangan Basis Data Sistem Informasi Akademik Dengan Penerapan Model Data Relasional 

yang dibangun ini menggunakan database MySQL sebagai media penyimpanan data, nama database yaitu 

siakadsmpn1rimaudb. dapat terlihat seperti Gambar 1 

 

 
Gambar 1.  Database MySql 

 

3.1.2 Tabel 

a. Tabel Pengelola 

Tabel pengelola digunakan untuk menyimpan data pengelola yang berhubungan dengan sistem 

informasi akademik. Tabel pengelola dapat dilihat seperti Gambar 2. 

 
Gambar 2. Tabel Pengelola 
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b. Tabel Guru 

Tabel guru digunakan untuk menyimpan data guru. Tabel guru dapat dilihat seperti Gambar 3. 

 

Gambar 3 Tabel Guru 

 

c. Tabel Jadwal 

Tabel jadwal digunakan untuk menyimpan data jadwal kegiatan mengajar. Tabel jadwal dapat 

dilihat seperti Gambar 4 

 

Gambar 4. Tabel Jadwal 

 

d. Tabel Kelas 

Tabel kelas digunakan untuk menyimpan data kelas. Tabel kelas dapat dilihat seperti Gambar 5. 

 

Gambar 5 Tabel Kelas 

e. Tabel Pelajaran  

Tabel pelajaran digunakan untuk menyimpan data pelajaran. Tabel pelajaran dapat dilihat seperti 

Gambar 6. 

 
Gambar 6 Tabel Pelajaran 

 

 

f. Tabel Nilai  

Tabel nilai digunakan untuk menyimpan data nilai pelajaran. Tabel nilai dapat dilihat seperti 

Gambar 7. 
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Gambar 7 Tabel Nilai 

 

g. Tabel Siswa  

Tabel siswa digunakan untuk menyimpan data siswa. Tabel siswa dapat dilihat seperti Gambar 8 

 
Gambar 8 Tabel Siswa 

 

h. Tabel Pengumuman  

Tabel pengumuman digunakan untuk menyimpan data pengumuman bagi siswa. Tabel 

pengumuman dapat dilihat seperti Gambar 9 

 
Gambar 9 Tabel Penguman 

 

 

3.1.3     Relationship Diagram Database MySQL 

Dalam Perancangan Basis Data Sistem Informasi Akademik Dengan Penerapan Model Data Relasional 

pada databasae dapat terlihat seperti Gambar 10 

 

 
Gambar 10 Relationship Diagram Database MySQL 
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3.2 Pembahasan 

Pada bab ini akan dijelaskan apa saja proses-proses yang terjadi dan bagaimana sistem yang telah dibuat 

akan berjalan nantinya.  

3.2.1  Antarmuka Bagi  Admin 

Halaman antar muka bagi Admin merupakan halaman yang hanya admin saja dapat membuka dan 

melakukan pengelolaan sistem. Berikut halaman antar muka bagi Admin. 

1. Halaman Login  

Halaman Login akan tampil pertama kali jika pengelola sistem masuk ke dalam sistem. Untuk 

halaman Login dapat dilihat pada Gambar 11 

 

 
Gambar 11 Halaman Login 

 

2. Halaman Dashboard 

Halaman Dashboard akan tampil pertama setelah petugas berhasil login Untuk halaman Dashboard 

dapat dilihat pada Gambar 12. 

 
Gambar 12 Halaman Dashboard 

 

3. Tampil Halaman Guru 

Halaman data guru merupakan halaman yang diigunakan untuk menampikan informasi data guru. 

Berikut tampilan halaman data guru terlihat pada Gambar 13 
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Gambar 13 Halaman Guru 

 

Jika diklik tombol “Tambah Data” pada posisi paling kiri atas tabel maka akan menampilkan 

halaman baru untuk menambah data guru baru. Berikut tampilan halaman tambah guru terlihat pada 

Gambar 14 

 
Gambar 14 Halaman Tambah Guru 

 

Pada bagian paling kanan dalam tabel akan terdapat tombol aksi icon tambah pelajaran, ubah dan 

hapus, tombol ini digunakan untuk mengubah data guru atau menghapus data guru. Berikut tombol aksi 

terlihat pada Gambar 15. 

 
Gambar 15 Halaman Tombol Aksi 

 

4. Tampil Halaman Siswa 

Halaman data siswa merupakan halaman yang diigunakan untuk menampikan informasi data 

siswa. Berikut tampilan halaman data siswa terlihat pada Gambar 4.12. 

 
Gambar 16 Halaman Siswa 
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Jika diklik tombol “Tambah Data” pada posisi paling kiri atas tabel maka akan menampilkan 

halaman baru untuk menambah data siswa baru. Berikut tampilan halaman tambah siswa terlihat pada 

Gambar 17 

 
Gambar 17 Halaman Tambah Siswa 

 

Pada bagian paling kanan dalam tabel akan terdapat tombol aksi icon ubah dan hapus, tombol ini 

digunakan untuk mengubah data siswa atau menghapus data siswa. Berikut tombol aksi terlihat pada 

Gambar 18 

 
Gambar 18 Halaman Tombol Aksi 

5. Tampil Halaman Kelas 

Halaman data kelas merupakan halaman yang diigunakan untuk menampikan informasi data kelas. 

Berikut tampilan halaman data kelas terlihat pada Gambar 19 

 

 
Gambar 19 Halaman Kelas 

 

Jika diklik tombol “Tambah Data” pada posisi paling kiri atas tabel maka akan menampilkan 

halaman baru untuk menambah data kelas baru. Berikut tampilan halaman tambah kelas terlihat pada 

Gambar 20 

 

 
Gambar 20 Halaman Tambah Kelas 

 

Pada bagian paling kanan dalam tabel akan terdapat tombol aksi icon ubah dan hapus, tombol ini 

digunakan untuk mengubah data kelas atau menghapus data kelas. Berikut tombol aksi terlihat pada 

Gambar 21 

 
Gambar 21 Halaman Tombol Aksi 
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6. Tampil Halaman Pelajaran 

Halaman data pelajaran merupakan halaman yang diigunakan untuk menampikan informasi data 

pelajaran. Berikut tampilan halaman data pelajaran terlihat pada Gambar 22 

 
Gambar 22 Halaman Pelajaran 

 

Jika diklik tombol “Tambah Data” pada posisi paling kiri atas tabel maka akan menampilkan 

halaman baru untuk menambah data pelajaran baru. Berikut tampilan halaman tambah pelajaran terlihat 

pada Gambar 4.19. 

 
Gambar 23 Halaman Tambah Pelajaran 

 

Pada bagian paling kanan dalam tabel akan terdapat tombol aksi icon ubah dan hapus, tombol ini 

digunakan untuk mengubah data pelajaran atau menghapus data pelajaran. Berikut tombol aksi terlihat 

pada Gambar 24 

 
Gambar 24 Halaman Tombol Aksi 

 

 

7. Tampil Halaman Jadwal 

Halaman data jadwal merupakan halaman yang diigunakan untuk menampikan informasi data 

jadwal berdasarkan kelas yang dipilih. Berikut tampilan halaman data pilih kelas untuk jadwal pelajaran 

terlihat pada Gambar 25 

 

 
Gambar 25 Halaman Pilih Kelas Jadwal Pelajaran 

 

Setelah dipilh maka akan tampil halaman jadwal pelajaran. Berikut tampilan halaman data jadwal 

terlihat pada Gambar 26 
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Gambar 26 Halaman Data Jadwal 

 

Jika diklik tombol “Tambah Jadwal” pada posisi tab kedua atas tabel maka akan menampilkan 

halaman baru untuk menambah data jadwal baru. Berikut tampilan halaman tambah jadwal terlihat pada 

Gambar 27. 

 
Gambar 27 Halaman Tambah Jadwal 

 

 

8. Tampil Halaman Pengelola 

Halaman pengelola merupakan halaman yang diigunakan untuk menampikan informasi data 

pengelola sistem yang berhak menjalanakan sistem. Berikut tampilan halaman data pengelola sistem 

terlihat pada Gambar 28 

 
Gambar 28 Halaman Pengelola 

 

Jika diklik tombol “Tambah Data” pada posisi paling kiri atas tabel maka akan menampilkan 

halaman baru untuk menambah data pengelola baru. Berikut tampilan halaman tambah pengelola 

terlihat pada Gambar 29 

 
Gambar 29 Halaman Tambah Pengelola 
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4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Perancangan Basis Data Sistem Informasi Akademik Dengan 

Penerapan Model Data Relasional ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari pengujian black box yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa Perancangan Basis Data 

Sistem Informasi Akademik Dengan Penerapan Model Data Relasional dapat berjalan dengan baik dan 

tidak ada permasalahan. 

2. Perancangan Basis Data Sistem Informasi Akademik yang telah dibangun sangat untuk menampung 

data kegiatan akademik pada SMP Negeri 1 Pulau Rimau. 

3. Perancangan Basis Data Sistem Informasi Akademik Dengan Penerapan Model Data Relasional sebagai 

saran dalam menyampaikan informasi akdemik sekolah secara online. 
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